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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

jumlah uang beredar (JUB), kecepatan perputaran uang (velocity of 

money) dan Pendapatan Per Kapita terhadap permintaan uang elektronik 

(E-Money) di Indonesia. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian 

ini adalah jumlah uang beredar, kecepatan perputaran uang, pendapatan 

per kapita, dan permintaan uang elektronik berdasarkan nilai 

transaksinya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, dianalisis dengan 

model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) menggunakan program 

Eviews9 dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang 

beredar tidak berpengaruh signifikan, kecepatan perputaran uang 

berpengaruh signifikan dan pendapatan per kapita berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan uang elektronik di Indonesia.  

.  

 

Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar (JUB), Kecepatan Perputaran 

Uang (velocity of money), Pendapatan Per Kapita, 

Permintaan Uang Elektronik (E-Money) dan ARDL 
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ABSTRACT 

  

This study aims to analyze and to find out the impact of money supply, velocity of 

money, and capita income the demand for electronic money in Indonesia based on 

transaction value. Observed variables in this study are money supply, velocity of 

money, capita income and the demand for electronic money. This study uses the 

secondary data through Badan Pusat Statistik and Bank Indonesia, analyzed with 

Autoregressive Distributed Lagregression using Eviews9 and SPSS. The result 

shows money supply has no significant effect, velocity of money has a significant 

effect and capita income has a significant effect to the demand for electronic 

money in Indonesia. 

 

 

Keywords: Money Supply, Velocity of Money, Capita Income, Demand for 

Electronic Money, ARDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

Memasuki abad millennium ini, Inovasi yang begitu berkembang pesat untuk 

mengefisiensikan sistem perbankan salah satunya yaitu inovasi pada sistem 

pembayaran. Sistem pembayaran merupakan salah satu pilar penopang stabilitas 

sistem keuangan yang telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan 

teknologi. Dengan semakin berkembangnya komputer dan meluasnya akses 

jaringan internet, penciptaan sistem layanan pembayaran yang semakin efisien 

menjadi semakin mungkin untuk dilakukan. Pada dasarnya sistem pembayaran 

merupakan suatu jaringan layanan yang memfasilitasi transaksi pembayaran suatu 

barang, layanan, dan aset lainnya (Daniel, 1996). Bila perbankan mampu 

menciptakan jaringan layanan pembayaran yang efisien maka sistem yang efisien 

dapat tercipta. Transaksi ekonomi dilakukan melalui transfer dengan media 

tertentu (instrumen pembayaran) yang melibatkan lembaga keuangan, dalam hal 

ini perbankan. Dalam beberapa kasus, transaksi ekonomi memerlukan 

penyelesaian melalui proses kliring dan transfer dana secara individual  

(settlement) sebelum suatu transaksi antara penjual dan pembeli dinyatakan final 

(Imaduddin Sahabat, 2009).  

Perkembangan sistem keuangan ini menghasilkan inovasi pada alat 

pembayaran itu sendiri, yaitu uang. Bahkan Jepang telah memulai menggunakan 
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sistem pembayaran elektronik dengan menggunakan uang elektronik dan mobile 

payments pada tahun 1999 - sekitar 10 tahun lalu, dan berkembang pesat (Sarah 

Smith, 2014). Uang elektronik ini yang juga disebut e-money (Electronic Money) 

mulai digunakan di seluruh dunia, dengan kerjasama perbankan dengan 

Perusahaan Switching, yaitu perusahaan yang menyediakan jasa switching atau 

routing atas transaksi elektronik yang menggunakan APMK melalui terminal 

seperti ATM atau Electronic Data Captured (EDC) dalam rangka memperoleh 

otorisasi dari Penerbit (PBI No. 14/2/PBI/2012 tentang Perubahan Atas Peraturan  

Bank Indonesia No. 11/11/PBI/2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Alat 

Pembayaran dengan Menggunakan Kartu). Perusahaan Switching ini seperti 

Master Card dan Visa.  

Perkembangan perbankan dari tahun ke tahun semenjak krisis ekonomi 

global pada tahun 2008 telah menunjukkan efisiensi kerja yang semakin baik, 

terlebih bagi bank-bank persero (BUMN) yang telah mencapai titik efisiensi 

100%nya pada tahun 2007 yang kemudian disusul bank-bank swasta nasional 

(BUSN) pada tahun 2011 (Sandi Kusuma, 2011). Perkembangan efisiensi 

perbankan ini tidak lepas dari adanya sistem yang bekerja dibalik layar yang 

didorong dengan adanya tingkat kompetisi yang tinggi pada sektor keuangan 

khususnya perbankan. Perkembangan inovasi keuangan juga didorong oleh 

kebijakan deregulasi di sektor perbankan yang dilakukan oleh otoritas keuangan, 

yaitu Bank Indonesia (Imaduddin Sahabat, 2009).  
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Di Indonesia Bank Indonesia pada tahun 2007 mulai mengatur pengguanaan uang 

elektronik ini ke dalam APMK (Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu). 

Pada tahun 2007 Bank Indonesia mencatat jumlah transaksi berkisar 586.046 

transaksi dan di tahun 2008 meningkat sebanyak 2.560.591 transaksi. Kemudian 

di tahun 2009, Bank Indonesia sebagai lembaga yang mempunyai otoritas 

moneter mengeluarkan peraturan Bank Indonesia dengan no. 11/12/PBI/2009 

Tentang Uang Elektronik (Electronic Money). Peraturan ini menjadikan 

pengaturan mengenai Uang Elektronik terpisah dengan pengaturan mengenai Alat 

Pembayaran dengan Menggunakan Kartu.   

 

 

Sumber: Publikasi Tahunan Bank Indonesia  

Grafik 1.1 Perkembangan Uang Elektronik (E-money) 

MenurutNilai Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 

 

Keluarnya PBI ini secara tidak langsung mengakibatkan melonjaknya jumlah 

transaksi uang elektronik mencapai 17 juta transaksi dengan nilai transaksi 

mencapai 500 milyar pada tahun 2009. Di tahun-tahun berikutnya jumlah 
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instrumen selalu meningkat dan di akhir tahun 2011, jumlah transaksi sudah 

mencapai 41 juta transaksi. Dari data di atas terlihat bahwa perkembangan uang 

elektronik ini begitu cepat dan signifikan. Adanya peningkatan terhadap 

kebutuhan masyarakat untuk memiliki uang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah 

untuk mengurangi jumlah uang kartal yang beredar agar masyarakat beralih 

menggunakan uang elektronik ini.  

Sebagaimana telah diketahui bahwa e-money merupakan alat pembayaran 

yang memiliki nilai uang berdasarkan jumlah yang disimpan oleh pemiliknya 

pada media elektronisnya (produk stored-value atau pra-bayar), yang dimana 

nilainya akan berkurang pada saat digunakan untuk pembayaran berbagai jenis 

transaksi (multipurpose). E-money dapat diterbitkan atas beban rekening nasabah 

yang ada di bank umum atau dengan setoran tunai.  

E-money diterbitkan oleh bank ataupun lembaga di luar bank yang telah 

memenuhi syarat dari Bank Indonesia yang juga umumnya para penerbit uang 

elektronik ini disebut dengan istilah issuer. Issuer ini memelihara dana float, yaitu 

nilai uang elektronik yang diterima penerbit atas hasil penerbitan uang elektronik 

dan/atau pengisian ulang (top up) yang masih merupakan kewajiban penerbit 

kepada pedagang dan pedagang (Peraturan BI No. 16/8/PBI/2014 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No 11/12/PBI/2009 tentang Uang 

Elektronik). Menurut Tim Direktroat Statistik dan Moneter Bank Indonesia (2006) 

merujuk untuk memasukkan dana float e-money ini menjadi bagian dari M1, 

dimana M1 sejauh ini hanya hanya terdiri dari uang kartal di luar bank (currency) 

dan giro (demand deposits) saja, sementara pengertian Bank Indonesia sampai 
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saat ini belum menjelaskan kejelasan golongan dari float e-money ini dalam  

pengertian Jumlah Uang Beredar (JUB) baik pada M1 maupun pada M2. Dasar 

dari pendapat ini adalah diketahui bahwa dana float adalah dana milik costumer 

atau merchant yang setiap saat dapat digunakan sebagai alat pembayaran, maka 

sifat float e-money adalah sangat likuid, atau dapat disetarakan dengan uang tunai 

(cash) atau giro, maka selayaknya dana float e-money diperhitungkan sebagai 

bagian dari M1.  

Di dalam Monetary and Financial Statistics Manual (MFSM) 2000, 

paragraph 128, secara implisit dikatakan bahwa e-money dapat dikatagorikan 

sebagai transferable deposits.  

“Transferable deposits comprise all deposits that are (1) exchangeable on 

demand at par and without penalty or restriction and (2) directly usable for 

making payments by check, draft, giro order, direct debit/credit, or other direct 

payment facility”.  

Hingga kini uang elektronik ini belum menjadi bagian dari definisi M1 oleh 

Bank Indonesia, maka tentu dapat untuk mendukung Less Cash Society (LCS), 

untuk memindahkan masyarakat dari menggunakan uang kartal dan giro ke 

penggunaan uang elektronik akan dapat dilakukan dengan menekan turun nilai 

M1 dengan tujuan memindahkannya masyarakat dari menggunakan uang kartal 

dan giro ke penggunaan Uang Elektronik.  

Hal ini diisukan di Riau, yaitu bahwa Bank Indonesia Pekanbaru akan 

mencanangkan untuk mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat. Hal ini 
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dilakukan dengan maksud untuk menggalakkan penggunaan uang elektronik yang 

dapat dipergunakan sebagai pengganti uang kertas dan giro dalam bertransaksi di 

Pekanbaru.  

Kemungkinan bahwa penurunan uang kartal dan giro akan meningkatkan 

permintaan akan Uang Elektronik tidak terlihat pada rekam jejak data yang 

diperoleh dari Bank Indonesia sejak diketahui bahwa nilai M1 yang terus 

mengalami kenaikan ternyata juga diiringi dengan kenaikan pada permintaan 

Uang Elektronik semenjak diterbitkannya Uang Elektronik pada tahun 2007. 

Salah satu penyebabnya adalah sebagian besar masyarakat masih banyak yang 

beranggapan bahwa tidak punya uang bila tak ada fisiknya, sehingga ini 

menyebabkan masih terjadinya kenaikan pada nilai M1 (Zulhan Rudyansyah, 

2013). Maka diasumsikan kebijakan untuk menurunkan nilai M1  tidak akan 

terlalu efektif sebagai kebijakan untuk mendorong masyarakat berpindah dari 

penggunaan uang kartal ke Uang Elektronik.  

Penggunaan uang elektronik tentu akan mengubah fungsi permintaan uang 

terhadap kecepatan perputaran uang (velocity of money). Menurut Irving Fisher 

dalam Miskhin (2008) pendapatnya mengenai uang elektronik beralasan bahwa 

kalau masyarakat menggunakan kartu debit dan kartu kredit dalam melakukan 

transaksinya (termasuk juga menggunakan instrumen e-money), maka akan 

semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan pembelian, maka 

semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan 

oleh pendapatan nominal akibatnya kecepatan akan naik. Berlaku sebaliknya 

bahwa apabila pembelian lebih banyak menggunakan uang tunai atau cek, maka 
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lebih banyak uang yang digunakan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan 

oleh jumlah pendapatan nominal yang sama, dan kecepatan akan turun. Dalam 

kajian BI mengenai e-money, Siti Hadayai dkk (2006) juga dapat terlihat lebih 

jelas dengan menggunakan pendekatan real money balance (M/P) dengan real 

income (Y), melihat bahwa penerbitan e-money akan merubah fungsi permintaan 

uang dan selanjutnya dapat menurunkan rata-rata jumlah uang tunai (average 

money holdings) yang dipegang oleh masyarakat. Penurunan average money 

holdings ini mengakibatkan meningkatnya perputaran uang dalam perekonomian 

(velocity of money). Teori ini mendukung data Bank Indonesia mengenai 

perputaran uang yang fluktuatif atau tidak tetap.  

Bank Indonesia dengan otoritas moneternya mengidentiikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan uang dengan cara, selain melihat tingkat inflasi, 

pertumbuhan PDB, kondisi sistem perbankan, dan pengaruh musiman, juga 

menggunakan cara mengukur perputaran uang (Qoni Triadi, 2013) Berdasar juga 

dari teori kuantitas Jumlah Uang Beredar (JUB) dipengaruhi oleh tiga variabel, 

yang salah satunya adalah Perputaran Uang. Maka dapat diasumsikan bahwa 

perubahan pada nilai perputaran uang ini akan mempengaruhi permintaan Uang 

Elektronik, dikarenakan permintaan uang kartal yang semakin ditekan turun oleh 

kebijakan akan membuat terjadinya peningkatan perputaran uang ditambah lagi 

dengan adanya dukungan pemerintah untuk membuat sistem pembayaran yang 

lebih modern dan efisien yang mendukung LCS. Hingga pada sebuah titik dimana 

masyarakat membutuhkan uang kartal lebih dikarenakan jumlah transaksi 

hariannya yang semakin meningkat akan menjadi kesempatan baik bagi 
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pemerintah untuk mengalihkan masyarakat dari menggunakan uang kartal 

maupun giro menjadi pengguna Uang Elektronik.  

Salah satu upaya pemerintah adalah dengan penciptaan sistem pembayaran 

yang lebih modern dan efisien melalui perbankan, sehingga masyarakat akan 

mempertimbangkan Uang Elektronik sebagai pilihannya. Dengan kita 

mengasumsikan Uang Elektronik ini menjadi pilihan terbaik dibanding alat 

pembayaran yang lain ditambah dengan aturan yang membuat Uang Elektronik ini 

tidak memiliki perbedaan yang banyak terhadap uang kartal maupun giro, bahkan 

lebih terjamin juga dari segi keamanannya.  

 Data perputaran uang di Indonesia menunjukkan bahwa nilai perputaran 

uang ini mengalami fluktuasi yang tidak stabil, bahkan semenjak tahun terbit 

Uang Elektronik pada tahun 2007. Sementara pada permintaan Uang Elektronik 

cenderung memiliki trend yang positif. Sehingga terdapat kemungkinan di mana 

strategi untuk meningkatkan perputaran uang belum tentu akan meningkatkan 

permintaan Uang Elektronik.  

Selain daripada JUB dan velocity of money, pendapatan juga merupakan 

tolak ukur bagaimana masyarakat dapat memiliki daya beli yang cukup untuk 

menggunakan uang elektronik dalam bertransaksi. Untuk melihat pendapatan 

masyarakat, pendapatan per kapita dapat menjadi tolak ukurnya. Pendapatan per 

kapita di Indonesia selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 

disebabkan peningkatan yang terus terjadi pada Pendapatan Domestik Bruto 

Indonesia. Pada tahun 2016 pendapatan per kapita Indonesia berkisaran 48 juta 
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per tahun, yang pada tahun sebelumnya hanya berkisar 45 juta per tahunnya. 

Pendapatan per kapita yang makin membaik menunjukkan bagaimana 

kesejahteraan masyarakat secara merata dan mampu untuk meningkatkan terus 

daya beli dan daya saing mereka. Dan dengan meningkatnya pendapatan 

masyarakat maka akan memancing keingintahuan masyarakat untuk memahami 

produk keuangan, seperti e-money. 

Melihat permasalahan di atas, maka penulis ingin menganalisis lebih jauh 

mengenai permintaan uang elektonik dan hubungannya terhadap kecepatan 

perputaran uang (velocity of money) dan Jumlah Uang Beredar (JUB) di 

Indonesia dengan judul : “ Analisis Permintaan Uang Elektronik (E-money) di 

Indonesia.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasar dari penjelasan di atas, dengan tujuan memperjelas pembahasan 

pada penelitian ini maka penulis telah membuat rumusan masalah dari penelitan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap  

permintaan uang elektronik (e-money) di Indonesia  

2. Bagaimana pengaruh kecepatan perputaran uang (velocity of money) 

terhadap permintaan uang elektronik (e-money)  di Indonesia  

3. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita terhadap permintaan uang 

elektronik (e-money) di Indonesia  
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1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap 

uang elektronik di Indonesia  

2. Untuk mengetahui pengaruh kecepatan perputaran uang (velocity of 

money) terhadap uang elektronik (e-money) di Indonesia  

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan per kapita terhadap uang 

elektronik (e-money) di Indonesia  

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Sebagai tambahan wawasan ilmiah dan ilmu pengetahuan bagi penulis 

dalam disiplin ilmu yang ditekuni penulis  

2. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literatur bagi masyarakat 

dan mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian selanjutnya 

3. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literature bagi mahasiswa/i 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, khususnya 

mahasiswa/i Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

4. Sebagai bahan masukan atau kajian dan bahan perbandingan dalam 

mengambil keputusan oleh pihak yang berwenang 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari Bab I 

Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV 

Hasil dan Pembahasan, serta Bab V Penutup. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah 

Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Pemikiran Teoritis dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel, Populasi dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode 

Pengumpulan Data serta Metode Analisis Data. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Menguraikan Deskripsi Objek Penelitian, Analisis Data dan 

Interpretasi Hasil. 

BAB V : PENUTUP 

  Menguraikan Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran-saran.


